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ABSTRAK

Lingkungan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar.
Persepsi mahasiswa terkait lingkungan pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
sehingga diperoleh hasil belajar yang baik. Tujuan studi ini adalah mengetahui persepsi mahasiswa
terkait lingkungan pembelajaran dan hubungannya dengan hasil belajar. Studi ini dilakukan pada
165 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2017 semester 4 dengan
menggunakan desain cross sectional. Data persepsi terkait lingkungan pembelajaran diperoleh dari
kuesioner Dundee Ready Educational Environment Measure (DREEM). Sebanyak 155 (93,9%)
mahasiswa mempersepsikan lingkungan pembelajaran lebih banyak hal positif daripada negatif,
diikuti 8 (4,8%) mahasiswa mempersepsikan sangat memuaskan dan 2 (1,2%) mahasiswa
mempersepsikannya terdapat masalah. Hasil belajar dengan nilai IPK sangat memuaskan diperoleh
sebanyak 128 (77,6%) mahasiswa diikuti 34 (20,6%) mahasiswa memperoleh nilai IPK dengan
pujian dan 3 (1,8%) mahasiswa dengan nilai IPK memuaskan. Mayoritas responden memiliki
persepsi positif terkait semua aspek persepsi lingkungan pembelajaran yang meliputi persepsi
terhadap proses pembelajaran, persepsi terhadap dosen, persepsi terhadap atmosfer akademik,
persepsi terhadap kehidupan sosial dan persepsi terhadap kemampuan akademik. Pada studi ini
tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara persepsi mahasiswa terkait lingkungan
pembelajaran dengan hasil belajar (p >0,05).
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PENDAHULUAN

Problem Based Learning (PBL) atau yang
disebut sebagai pembelajaran berbasis
masalah pertama kali diterapkan di Case
Western University, America pada tahun
1950-an. McMaster University di Kanada
mengikuti sistem tersebut pada tahun
1960-an.! Sistem PBL merupakan inovasi
dalam pendidikan kedokteran yang
selanjutnya menyebar kelima benua
dalam empat dekade berikutnya serta

diterapkan oleh ratusan universitas
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kedokteran. Ilmu kedokteran berkembang
dengan sangat pesat sehingga dokter
dituntut untuk belajar sepanjang hayat.
Oleh sebab itu, institusi pendidikan
kedokteran harus mempersiapkan
mahasiswa untuk belajar secara mandiri
atau yang disebut dengan self-directed
learning (SDL). Sistem pendidikan yang
berpusat pada mahasiswa mampu
mengakomodasi mahasiswa  untuk

melakukan SDL. Sistem ini akan



mendorong mahasiswa untuk belajar
secara aktif dalam menggali
pengetahuannya.?® Mahasiswa didorong
untuk mencari informasi pembelajaran
sendiri dengan difasilitasi oleh dosen.
Dosen bertindak sebagai fasilitator untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.*

Pencapaian hasil pembelajaran  di-
pengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal.® Faktor internal merupakan
seluruh hal yang berasal dari dalam diri
mahasiswa, seperti intelegensi, persepsi,
minat belajar, motivasi atau kesehatan
mahasiswa itu sendiri. Faktor eksternal
merupakan semua hal yang berasal dari
luar diri  mahasiswa, yaitu faktor
lingkungan atau sarana dan prasarana
pembelajaran. Selain itu, penguasaan
materi pelajaran dan interaksi dosen
dengan mahasiswa juga memengaruhi
hasil pembelajaran. Seluruh faktor
tersebut

merupakan lingkungan

pembelajaran bagi mahasiswa.
Lingkungan pembelajaran dipengaruhi
oleh kurikulum dan tenaga pendidik.®
Lingkungan pembelajaran yang baik
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
belajar.® Motivasi yang tinggi dari
mahasiswa akan meningkatkan hasil
belajar.” Beberapa studi melaporkan
bahwa persepsi mahasiswa terkait
lingkungan pembelajaran memengaruhi

hasil belajar mahasiswa.®® Mahasiswa
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yang memiliki persepsi pembelajaran
yang positif memiliki hasil belajar yang
lebih baik.%° Hasil berbeda ditunjukkan
studi oleh Malasari et al*! dan Yuranda et
al'? yang memperlihatkan tidak terdapat
hubungan vyang signifikan  antara
lingkungan pembelajaran dan hasil
belajar.  Perbedaan  hasil  tersebut
mendorong penulis untuk melakukan
studi mengenai persepsi mahasiswa
terkait lingkungan pembelajaran dan
hubungannya dengan hasil belajar di
Fakultas

Kedokteran Universitas

Tarumanagara.

METODE PENELITIAN

Desain studi yang digunakan adalah studi
analitik dengan pendekatan cross-
sectional pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
(FK Untar) pada bulan Februari-Maret
2019. Sampel studi ini adalah mahasiswa
FK Untar yang didapatkan berdasarkan
teknik purposive sampling. Kriteria
inklusi pada studi ini adalah mahasiswa
FK Untar semester 4 yang mengikuti
salah satu blok dan bersedia menjadi
responden, sedangkan Kriteria
eksklusinya adalah mahasiswa yang
pernah  mengambil cuti akademik.
Pengukuran persepsi mahasiswa terkait
lingkungan pembelajaran diukur dengan
DREEM

(Dundee Ready Educational Environment

menggunakan kuesioner
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Measure) yang sudah diterjemahkan dan
divalidasi oleh D. Soemantri et al. dengan
Cronbach Alpha 0,88.2 Kuesioner
DREEM terdiri atas 50 pernyataan, yang
masing-masing pernyataannya diberi nilai
0-4. Nilai 0 bila jawabannya “sangat tidak
setuju” dan nilai 4 bila jawaban “sangat
setuju”. Beberapa pernyataan merupakan
pernyataan negatif sehingga penilaiannya
0 bila “sangat setuju” dan nilai 4 bila
“sangat tidak setuju”. Nilai dari semua
pernyatan dijumlahkan dan didapatkan
total skor. Persepsi mahasiswa terkait
lingkungan pembelajaran digolongkan
menjadi sangat buruk jika total skor 0-50,
terdapat masalah jika total skor 51-100,
lebih banyak hal positif daripada negatif
jika total skor 101-150, sangat
memuaskan jika total skor 151-200.

Hasil  belajar  mahasiswa  diukur
menggunakan pertanyaan mengenai nilai
IPK selama tiga semester. Penggolongan
hasil belajar dibagi menjadi cukup
memuaskan jika nilai IPK 2,00-2,75,
memuaskan jika nilai IPK 2,76-3,00,
sangat memuaskan jika nilai IPK 3,01-
3,50, dengan pujian jika nilai IPK 3,51-
4,00. Data yang diperoleh diolah dan
dianalisis secara statistik menggunakan
SPSS ver. 22.

HASIL PENELITIAN
Mahasiswa yang menjalani blok saat

pengambilan data sebanyak 188 orang.
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Sebanyak 13 orang tidak mengisi
kuesioner secara lengkap dan 10 orang
tidak bersedia menjadi responden.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini tidak
ada karena tidak ada mahasiswa yang
pernah  mengambil cuti akademik,
sehingga didapatkan total responden
sebanyak 165 orang.

Hasil  studi  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan  (73,94%). Rerata usia
responden adalah 19 tahun 4 bulan.
Mayoritas responden mempersepsikan
lingkungan pembelajaran lebih banyak
hal positif daripada negatif sebanyak
93,94%. Hasil studi tidak didapatkan
persepsi lingkungan pembelajaran yang
sangat buruk. Sebagian besar responden
hasil belajarnya sangat memuaskan yaitu
sebesar 77,57%. Hasil belajar yang cukup
memuaskan tidak didapatkan pada studi
ini. (Tabel 1)

Hubungan antara jenis kelamin dengan
persepsi mahasiswa mengenai lingkungan
pembelajaran menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dengan
persepsi mahasiswa mengenai lingkungan
pembelajaran (nilai p > 0,05). Mayoritas
responden perempuan dan laki-laki mem-
persepsikan lingkungan pembelajaran
lebih banyak hal positif daripada negatif,
yaitu  masing-masing 95,08% dan
90,70%. (Tabel 2) Mayoritas responden

perempuan dan laki-laki memiliki hasil



belajar yang sangat memuaskan, yaitu
72,1%.
Hubungan antara jenis kelamin dan hasil
bahwa tidak

masing-masing  79,5% dan
belajar

menunjukkan

Tabel 1. Karakteristik responden (N=165)
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terdapat hubungan yang bermakna antara
jenis kelamin dengan hasil belajar, yaitu
nilai p > 0,05. (Tabel 3).

Karakteristik Frekuensi (%) Mean (SD)
Usia (tahun) 19,28 (0,75)
Jenis kelamin

Laki-laki 43 (26,06)

Perempuan 122 (73,94)
Persepsi mengenai lingkungan pembelajaran

Sangat buruk 0

Terdapat masalah 2 (1,21)

Lebih banyak hal positif daripada negatif 155 (93,94)

Sangat memuaskan 8 (4,85)
Hasil belajar

Cukup memuaskan 0

Memuaskan 3(1,82)

Sangat memuaskan 128 (77,57)

Dengan pujian 34 (20,61)

Tabel 2. Hubungan antara jenis kelamin dengan persepsi responden terkait lingkungan pembelajaran

Persepsi Responden Terkait Lingkungan Pembelajaran

Jenis kelamin  Terdapat masalah  Lebih banyak hal positif ~ Sangat memuaskan  Nilai p
daripada negatif
Laki-laki 1(2,32%) 39 (90,70%) 3 (6,98%) 0,162
Perempuan 1 (0,82%) 116 (95,08%) 5 (4,10%)
Tabel 3. Hubungan antara jenis kelamin dengan hasil belajar responden
Hasil Belajar
Jenis kelamin Nilai p
Memuaskan Sangat memuaskan Dengan pujian
Laki-laki 0 (0,0%) 31 (72,09%) 12 (27,91%) 0,557
Perempuan 3 (2,46%) 97 (79,51%) 22 (18,03%)
Variabel  hasil  belajar  kemudian “cukup”.  Hasil  belajar  “sangat
dikategorikan menjadi dua kelompok memuaskan” dan “dengan pujian”

besar yaitu hasil belajar “baik” dan

digolongkan menjadi kategori “baik”,
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sedangkan  hasil  belajar  “cukup
memuaskan” dan “memuaskan” termasuk
kelompok hasil belajar “cukup”. Persepsi
responden terkait lingkungan
pembelajaran juga dibagi menjadi dua
kelompok yaitu “persepsi positif” dan
“persepsi  negatif.” Persepsi terkait
lingkungan pembelajaran yang positif
merupakan gabungan dari kelompok
“lebih banyak hal positif daripada
negatif” dan “sangat memuaskan.”
Lingkungan  pembelajaran  dengan
“persepsi negatif”’ merupakan gabungan
dari kelompok “sangat buruk” dan

“terdapat masalah.”

Tarumanagara Medical Journal
Vol. 3, No. 2, 312-321, Oktober 2021

Responden dengan persepsi lingkungan
pembelajaran yang positif memiliki hasil
belajar yang baik sebanyak 58,9% dan
hasil belajar yang cukup sebanyak 41,1%
responden. Hubungan antara persepsi
mahasiswa terkait lingkungan
pembelajaran dengan hasil  belajar
dianalisis dengan uji Fisher exact. Uji
statistik tersebut tidak menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara
persepsi mengenai lingkungan
pembelajaran dengan hasil belajar (nilai p

> 0,05). (Tabel 4)

Tabel 4. Hubungan antara persepsi responden terkait lingkungan pembelajaran dengan hasil

belajar (N=165)

Hasil belajar Nilai P
Cukup Baik
Persepsi responden terkait lingkungan pembelajaran
Persepsi negatif 0 2 (100%) 0,515

Persepsi positif

67 (41,1%) 96 (58,9%)

PEMBAHASAN
Studi  ini  memperlihatkan  bahwa
mayoritas responden mempersepsikan
lingkungan pembelajaran lebih banyak
hal positif daripada negatif dengan
persentase sebanyak 93,9%. Hasil yang
sama ditemukan pada studi yang
dilakukan  oleh Mayya et al.l4
Tompodung®® dan Shafira.’® Mayya et al.

melakukan studi terhadap 508 mahasiswa
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kedokteran tahap profesi di Universitas
Katsurba, India dan menunjukkan nilai
rerata skor DREEM 107,44 (24,9). Hasil
ini memperlihatkan bahwa lebih banyak
hal positif daripada hal negatif.!* Studi
yang dilakukan oleh Tompodung®®
terhadap 311 mahasiswa kedokteran di
Universitas Sam Ratulangi Manado,

mendapatkan nilai rerata skor DREEM



127,45 (16,2), yang juga berarti lebih
banyak hal positif daripada negatif.
Shafiral® dalam studinya terhadap
mahasiswa  kedokteran dan  ilmu
kesehatan  di  Universitas  Jambi,
melaporkan bahwa 90,1% mahasiswa
mempersepsikan  lingkungan  pembe-
lajaran lebih banyak hal positif daripada
negatif. Hasil yang berbeda dilaporkan
oleh Kim et al. Studi tersebut dilakukan
pada 325
tradisional di Korea dan mendapatkan
nilai rerata skor DREEM sebesar 94,65

yang mengindikasikan bahwa terdapat

mahasiswa  kedokteran

masalah pada lingkungan pembe-
lajarannya. Perbedaan hasil yang timbul
dikarenakan perbedaan sistem
pembelajaran di mana pada institusi
tersebut masih bersifat pasif dan belum
menerapkan sistem student centered.!’

Hasil pada studi ini serupa dengan hasil
studi yang dilakukan oleh Tompodung?®®
dan Youssef et al.!8 di mana tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin dan persepsi mahasiswa terkait
lingkungan pembelajaran. Tompodung®
laki-laki ~ dan
perempuan memiliki  nilai  median
DREEM masing-masing 127 dan 128.

Youssef et al.'® dalam penelitiannya juga

melaporkan  bahwa

melaporkan bahwa nilai total skor
DREEM pada mahasiswa laki-laki dan
perempuan adalah 1125 dan 1145.

Semua penelitian tersebut melaporkan

Tarumanagara Med. J. 3, 2, 312-321, Oktober 2021

laki-laki ~ dan

perempuan sama-sama memiliki persepsi

bahwa  mahasiswa
yang  positif  terkait  lingkungan
pembelajaran. Hasil berbeda didapatkan
pada studi Brown et all® dan
Bakhshialiabad et al?®  yang
menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan
persepsi mahasiswa terkait lingkungan
pembelajaran. Brown et alt®
mendapatkan nilai total skor DREEM
untuk mahasiswa perempuan yaitu 138,8
sedangkan responden laki-laki dengan
total skor 132,3. Total skor DREEM pada
studi Bakhshialiabad et al.?® untuk
mahasiswa perempuan vyaitu 116,2
sedangkan mahasiswa laki-laki 110,72.
Kedua studi tersebut mendapatkan hasil
bahwa mahasiswa perempuan memiliki
persepsi terkait lingkungan pembelajaran
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa laki-laki.

Brown et al. memaparkan bahwa
beberapa peneliti mempunyai pendapat
yang berbeda dalam  menjelaskan
hubungan jenis kelamin dengan persepsi
terkait lingkungan pembelajaran.
Perbedaan persepsi terkait lingkungan
pembelajaran disebabkan karena
perbedaan gaya belajar antara mahasiswa
perempuan dan laki-laki  sehingga
persepsi terkait lingkungan
pembelajarannya juga berbeda. Proporsi

perempuan yang mengambil bidang
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kesehatan lebih tinggi daripada laki-laki
sehingga persepsi terkait lingkungan
pembelajaran lebih didominasi oleh
mahasiswa perempuan.*® Hasil studi yang
dilakukan di FK Untar memperlihatkan
tidak terdapatnya hubungan yang
bermakna secara statistik antara jenis
kelamin dengan persepsi mahasiswa
terkait lingkungan pembelajaran, serta
mahasiswa perempuan dan laki-laki
memiliki persepsi yang sama-sama positif
terkait  lingkungan  pembelajarannya.
Penerapan sistem pembelajaran student
centered®® yang mendorong mahasiswa
perempuan maupun laki-laki menggali
pengetahuannya sendiri secara mandiri
dengan mengaplikasikan gaya belajar
yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat
menjelaskan mengapa perempuan dan
laki-laki memiliki persepsi yang sama
terkait lingkungan pembelajaran.

Studi yang dilakukan oleh Lestari?
terhadap 207 mahasiswa memperlihatkan
adanya hubungan bermakna antara jenis
kelamin dengan hasil belajar (nilai p <
0,05). Pada kelompok perempuan,
sebanyak 102 mahasiswa memiliki hasil
belajar yang tinggi dan 32 mahasiswa
memiliki hasil belajar rendah. Pada
kelompok laki-laki, tidak terdapat
perbedaan jumlah mahasiswa yang
memiliki hasil belajar tinggi dan rendah,
yaitu 37 mahasiswa memiliki hasil belajar

yang tinggi dan 36 mahasiswa dengan
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hasil belajar rendah. Studi lain juga
berpendapat bahwa mahasiswa
perempuan memiliki kinerja belajar yang
lebih baik dibandingkan mahasiswa laki-
laki.?? Pada studi di FK Untar ini
mendapatkan hasil yang berbeda, di mana
tidak  didapatkan  hubungan  yang
bermakna antara jenis kelamin dengan
hasil belajar. Mahasiswa perempuan dan
laki-laki sama-sama memiliki hasil
belajar yang sangat memuaskan. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh motivasi
belajar yang dimiliki kedua jenis kelamin
tersebut. Motivasi belajar yang tinggi
mendorong mahasiswa perempuan dan
laki-laki sama-sama giat dalam belajar
sehingga memperoleh hasil belajar yang
sama baiknya.?3-%°

Pada studi di FK Untar mendapatkan
bahwa persepsi terkait lingkungan
pembelajaran dan hasil belajar tidak
didapatkan hubungan yang bermakna
secara statistik. Hasil yang sama juga
didapatkan pada studi oleh Al-Ansari et
al.?®, Anisah?’, Yuranda et al.'?>, dan
Ugusman et al.®® Meskipun tidak
bermakna, studi Al-Ansari et al.
melaporkan bahwa hubungan antara hasil
belajar dengan masing-masing aspek
DREEM

terdapat perbedaan.?® Mahasiswa dengan

lingkungan  pembelajaran
hasil belajar yang baik mempersepsikan
aspek proses pembelajarannya baik.

Mahasiswa dengan hasil belajar buruk



mempersepsikan aspek atmosfer
akademik dan kehidupan sosial dengan
kurang baik.

Yuranda et al'> melaporkan bahwa
persepsi lingkungan  pembelajaran
memiliki korelasi positif yang sangat
lemah dengan hasil belajar (r = 0,093 dan
nilai p > 0,05). Studi yang dilakukan oleh
Anisah?’ mendapatkan hasil bahwa tidak
terdapat hubungan antara lingkungan
pembelajaran dengan hasil belajar pada
mahasiswa kedokteran tahun kedua dan
keempat, namun terdapat hubungan yang
bermakna dengan korelasi yang positif
lemah pada mahasiswa kedokteran tahun
ketiga (r = 0,220 dan nilai p = 0,028).
Ugusman et al.®® melaporkan bahwa
mahasiswa dengan Kinerja akademik
yang baik didapatkan nilai rerata skor
DREEM yang lebih rendah dibandingkan
mahasiswa dengan Kinerja akademik
yang cukup dan buruk. Hasil yang
didapatkan pada studi di FK Untar ini
dapat disebabkan karena terdapat
berbagai faktor lain yang dapat
memengaruhi hasil belajar seperti faktor
internal yang meliputi minat, kecerdasan
dan bakat.'2?*2" Berbagai faktor tersebut
tidak diteliti dalam studi ini.

Berbeda dengan Agustine et al.?® yang
melaporkan bahwa secara statistik

terdapat hubungan antara minat belajar
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dengan prestasi belajar, yaitu mahasiswa
dengan minat belajar yang tinggi
memiliki prestasi belajar yang baik.
Ahmed et al.® dan Park et al.*® dalam
studinya juga melaporkan terdapat
hubungan yang bermakna secara statistik
antara persepsi mahasiswa mengenai
lingkungan pembelajaran dengan hasil
belajar. Ahmed et al.® melaporkan bahwa
nilai rerata skor DREEM pada mahasiswa
dengan hasil belajar yang baik adalah 126
(24,4) sedangkan pada mahasiswa dengan
hasil belajar kurang adalah 102 (26,25).
Hal ini berarti mahasiswa dengan hasil
belajar baik memiliki persepsi yang
positif terkait lingkungan
pembelajarannya. Park et al.®® juga
mendapatkan bahwa mahasiswa dengan
hasil belajar yang baik memiliki persepsi
terkait lingkungan pembelajaran yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
dengan hasil belajar cukup dan kurang (p
< 0,001). Studi oleh Mayya et al't
memperlihatkan ~ bahwa  mahasiswa
dengan hasil belajar yang tinggi memiliki
nilai rata-rata skor DREEM vyang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa dengan
hasil belajar rendah, terutama pada
persepsi mengenai pengajar (p < 0,001),
persepsi mengenai atmosfer akademik (p
< 0,001) dan persepsi mengenai

kehidupan sosial. (p < 0,05).
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KESIMPULAN

Penelitian  ini  tidak  mendapatkan
hubungan bermakna antara persepsi
mahasiswa terkait lingkungan

pembelajaran dengan hasil belajar (nilai p
>0,05),
(93,3%) mempersepsikan

namun mayoritas responden

lingkungan
pembelajaran lebih banyak hal positif
daripada negatif.

SARAN

Persepsi mahasiswa terkait berbagai

aspek lingkungan pembelajaran sudah
baik, sehingga institusi diharapkan dapat
mempertahankan mutu berbagai aspek
tersebut.
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